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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh lama waktu pemberian Spirulina platensis.
sebagai prebiotik terhadap profil darah merah ayam broiler. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah
240 ekor day old chick (DOC) ayam broiler dengan bobot awal rata-rata 42,015 + 0,219 g. Percobaan
dirancang berdasar Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang
diterapkan yaitu TO (Pakan Basal + 0,04% Zinc Bacitracin), T1 (Pakan Basal + 1% Spirulina platensis
selama 7 hari pemberian), T2 (Pakan Basal + 1% Spirulina platensis selama 21 hari pemberian) dan T3
(Pakan Basal + 1% Spirulina platensis selama 35 hari pemberian). Variabel yang diukur meliputi total
eritrosit, kadar hemoglobin, persentase hematokrit, serta nilai indeks eritrosit (MCV, MCH, MCHC). Data
dianalisis dengan uji ragam (uji F) dan apabila terdapat perbedaan nyata maka dilanjutkan dengan uji wilayah
ganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh (P<0,05) antar perlakuan terhadap rataan total
eritrosit, serta tidak ada pengaruh (P>0,05) antar perlakuan terhadap kadar hemoglobin, persentase
hematokrit, serta nilai indeks eritrosit (MCV, MCH, MCHC). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, pemberian
Spirulina platensis selama 35 hari dalam ransum dapat menurunkan total eritrosit ayam broiler. Pemberian S.
platensis sebagai prebiotik yang diberikan selama 7 atau 21 hari pemeliharaan memberikan hasil yang sama
dengan pemberian AGPs (Antibiotics Growth Promoters) dilihat dari profil darah merah ayam broiler.

Kata kunci: Sel darah merah, ayam broiler, Spirulina platensis, prebiotic

ABSTRACT: The study was conducted to evaluate the effect of duration feeding of Spirulina platensis as a
prebiotic in ration on the red blood cells of broiler chickens. The material used in this study was 240 day old
chick (DOC) with average of initial weight 42.015 £+ 0.219 g. The experiment was designed based on
Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 5 replications. The treated treatments were TO
(Feed Basal + 0.04% Zinc Bacitracin), T1 (Basal diet + 1% Spirulina platensis for 7 days administration), T2
(Basal diet + 1% Spirulina platensis for 21 days of administration) and T3 (Feed Basal + 1% Spirulina
platensis for 35 days of administration). Measured variables include total erythrocytes, hemoglobin,
percentage of hematocrit, and erythrocyte index values (MCV, MCH, MCHC). Data were analyzed by
variance test (F test) and if there was a significant difference then continued with Duncan’s multiple range
test. The results showed that there was significant differences (P <0.05) between treatments on total
erythrocytes, and no significant differences (P> 0.05) between treatments on hemoglobin levels, hematocrit
percentage, and erythrocyte index values (MCV, MCH, MCHC). It concluded that the feeding of Spirulina
platensis for 35 days in ration can reduce total broiler erythrocytes and feeding S. platensis as a prebiotic
given for 7 or 21 days of administration gives the same result as giving AGPs (Antibiotics Growth
Promaoters) seen from the broiler's red blood profile.
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PENDAHULUAN

Penggunaan antibiotik  sebagai
growth promotor telah lama dilakukan oleh
para peternak untuk memacu pertumbuhan
ayam  broiler.  Namun  penggunaan
antibiotik sebagai growth promotor telah
menimbulkan perdebatan terkait dengan
residu antibiotik pada produk ayam broiler
yang dapat menyebabkan resistensi
mikroorganisme patogen dan berdampak
buruk bagi kesehatan manusia sebagai
konsumen. Banyak studi dilakukan untuk
mendapatkan bahan alternatif yang dapat
menggantikan fungsi antibiotik pada ternak
salah satunya vyaitu prebiotik. Prebiotik
bersifat menstimulasi pertumbuhan
mikroba nonpatogenik pada saluran
pencernaan sehingga diharapkan
penyerapan nutrisi oleh saluran pencernaan
menjadi lebih baik dan produktivitas
menjadi optimal (Haryati, 2011). Salah
satu bahan yang berpotesi sebagai prebiotik
yaitu Spirulina platensis (Gupta et al.,
2017).

S. platensis memiliki kandungan
oligosakarida  berupa mannosa dan
rhamnosa yang diketahui dapat
menstimulasi pertumbuhan mikroba
nonpatogenik (Gupta et al., 2017).
Bhowmik et al. (2009) melaporkan bahwa
S. platensis dapat menstimulasi
pertumbuhan bakteri asam laktat (BAL)
dan menghambat pertumbuhan bakteri
patogen sehingga status kesehatan ayam
menjadi lebih baik. Dari sisi produktivitas,
Lokapirnasari dkk. (2011) melaporkan
bahwa pengunaan 1.5% S. platensis pada
ransum menunjukkan adanya peningkatan
proses pencernaan dan metabolisme tubuh
sehingga performa ternak yang dihasilkan
lebih baik.

Produktivitas ayam broiler sangat
dipengaruhi oleh kondisi darah dalam
tubuhnya. Eritrosit merupakan salah satu
komponen dalam darah yang mempunyai
fungsi sejalan dengan hemoglobin yang
berperan dalam pertukaran gas (O2 dan
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CO») dan distribusi oksigen (O) ke dalam
sel yang diperlukan untuk proses
metabolisme.  Eritrosit dapat menjadi
indikator status kecukupan nutrisi dalam
tubuh. Hal tersebut karena eritrosit
mengandung hemoglobin yang membawa
O2 yang jumlahnya sejalan dengan tinggi
rendahnya nutrisi yang diserap oleh tubuh
untuk proses metabolisme. Secara umum
ada  bebrapa factor yang dapat
memengaruhi jumlah eritrosit di dalam
tubuh antara lain yaitu kualitas pakan,
umur, serta jenis kelamin (Yuniwarti,
2015).

Studi yang dilakukan oleh Alonge
et al. (2017) melaporkan bahwa
penggunaan prebiotik berupa Mannan
oligosaccharides (MOS, 500 ppm) dalam
ransum menghasilkan jumlah eritrosit yang
sama dibandingkan dengan penggunaan
growth promotor lain (Oxytetracycline dan
GRO-UP™/probiotik). Terkait dengan S.
platensis, jenis mikrolaga tersebut
mempunyai peran aktif dalam biosintesis
enzim metabolik seperti cytochromes,
superoxide dismutase and glutathione
reductase sehingga terjadi peningkatan
proses metabolisme di dalam tubuh ternak
(Jamil et al., 2015).

Penggunaan S. platensis sebagali
feed additive telah terbukti memberikan
efek positif terhadap produktivitas akan
tetapi biasanya pemberian dilakukan
selama masa pemeliharaan (35 hari).
Dengan harga S. platensis yang relatif lebih
mahal dibandingkan dengan antibioik maka
akan sangat mempengaruhi efisiensi biaya
produksi yang dikeluarkan dari suatu usaha
peternakan. Oleh karena itu lama waktu
pemberian S. platensis sebagai prebiotik
perlu dikaji agar dicapai hasil yang lebih
efisien.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengkaji pengaruh lama waktu pemberian
S. platensis sebagai prebiotik terhadap
profil darah merah ayam broiler. Manfaat
dari penelitian ini yaitu dapat memberikan
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dasar tentang lama dan fase efektif
penggunaan prebiotik dalam ransum untuk
menstimulasi  pertumbuhan ~ mikrobia
saluran pencernaan ayam broiler.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Juli-Agustus 2017. Materi yang
digunakan pada penelitian ini yaitu Day
Old Chick (DOC) ayam broiler berstrain
Lohmann sebanyak 240 ekor dengan bobot
awal rata-rata 42,015 + 0,219 g. Peralatan
yang digunakan meliputi kandang koloni
dengan ukuran 1 x 1 m berjumlah 20 petak,
ransum, peralatan pakan dan minum,
instansi listrik, timbangan, thermometer
dan hygrometer, alat tulis dan peralatan
penelitian lainnya. Metode yang dilakukan
dalam penelitian ini meliputi penentuan
rancangan percobaan, pelaksanaan
penelitian, serta analisis data.

Rancangan percobaan

Percobaan yang dilakukan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5
ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 12
ekor. Perlakuan yang diterapkan meliputi:
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TO = Pakan Basal + 0,04% Zinc Bacitracin
selama 35 haripemberian

T1 = Pakan Basal + 1% S.platensis selama
7 hari pemberian

T2 = Pakan Basal + 1% S.platensis selama
21 hari pemberian

T3 = Pakan Basal + 1% S.platensis selama
35 hari pemberian

Pelaksanaan penelitian

Tahap persiapan dilakukan dengan
persiapan kandang berupa membersihkan
kandang  dan lingkungan  sekiter,
pengapuran, desinfeksi kandang dan
dilanjutkan fumigasi dengan menggunakan
Formalin dan KMnOs.

Masa Pemeliharaan  dilakukan
selama 35 hari. Ransum perlakuan
diberikan dari hari pertama pemeliharaan
dengan menyesuaikan kebutuhan konsumsi
ayam perharinya. Air minum diberikan
secara ad libitum. Pengukuran suhu dan
kelembaban di dalam maupun di luar
kandang. Vaksinasi tetes mata dilakukan
pada hari ke-4 dan air munim pada hari ke-
18 masa pemeliharaan. Ransum yang
diberikan disajikan pada (Table 1.).
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Tabel 1. Bahan Pakan, Persentase Penggunaan Serta Kandungan Nutrisi Ransum

Persentase Penggunaan Bahan dalam Ransum

Bahan Pakan

T0 T1 T2 T3

--------------------------- (%)-------=-==mmmmmmmmmeam
CPO 3,50 3,50 3,50 3,50
Dedak 4,45 4,45 4,45 4,45
Jagung 45,5 45,5 45,5 45,5
Tepung Gandum 10,0 10,0 10,0 10,0
Tepung Roti 5,00 5,00 5,00 5,00
MBM 2,80 2,80 2,80 2,80
CFM 2,00 2,00 2,00 2,00
CGM 3,60 3,60 3,60 3,60
DDGS 3,00 3,00 3,00 3,00
SBM 17,0 17,0 17,0 17,0
Elthreonin 0,08 0,08 0,08 0,08
Lisin 0,55 0,55 0,55 0,55
Metionin 0,37 0,37 0,37 0,37
Tepung Tulang 1,50 1,50 1,50 1,50
Garam 0,15 0,15 0,15 0,15
Premix 0,50 0,50 0,50 0,50
Total 100 100 100 100
Zinc Bacitracin 0,04 - - -
Spirulina platensis - 1 1 1
Kandungan nutrisi pakan:
Energi Metabolis (kkal/kg)* 3.510 3.510 3.510 3.510
Bahan Kering (%)** 89,64 89,64 89,64 89,64
Protein Kasar (%)** 21,93 21,93 21,93 21,93
Lemak Kasar (%)** 6,40 6,40 6,40 6,40
Serat Kasar (%)** 5,620 5,620 5,620 5,620
Abu (%)** 6,39 6,39 6,39 6,39
Keterangan:

*) : Energi Metabolis (EM) dihitung berdasarkan rumus Balton (1967).

(**) - Hasil Analisis di Laboratorium IImu Nutrisi dan Pakan, Universitas

Diponegoro.
Pengambilan  data  dilakukan box. Darah selanjutnya dianalisis
ketika ~ayam  berumur 32  hari. menggunakan PRIMA®  fully-auto

Pengambilan darah dilakukan dengan
mengambil satu ekor ayam broiler secara
acak dari setiap unit. Darah diambil
melalui vena brachialis sebanyak 3 ml
dengan menggunakan spuit ukuran 3 cc.
Darah yang sudah diambil selanjutnya
dimasukkan ke dalam vacutainer yang
berisi Ethylen diamine tetra aceticacid
(EDTA) dan dimasukkan ke dalam coller
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Hematology Analizer.

Pengukuran total eritrosit dan
hematokrit diukur dengan menggunakan
metode Electrical Impedance dengan
menggunakan alat Hematology Analyzer.
Pengukuran kadar hemoglobin, diukur
dengan menggunakan metode Cyanide
Free Hemoglobin  Spectrophotometry
dengan menggunakan alat Hematology
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Analyzer. Indeks darah merah (MCV,
MCH dan MCHC), indeks darah merah
diperoleh dengan menggunakan rumus
berikut (Fitrohdin dkk., 2014):

Mean corpuscular volume (MCV)
Hematokrit x 10
MCV (fl) =

Eritrosit Total

Mean corpuscular haemoglobin (MCH)
MCH _ Hemoglobin x 10
(pe) = Eritrosit Total

Mean corpuscular

concentration (MCHC)
MCHC (%) = Hemoglobin x 100

(%) = Hematokrit

haemoglobin

Analisis data dilakukan dengan
analisis ragam (ANOVA) dan uji F,
apabila terdapat perbedaan nyata maka
dilanjutkan dengan uji wilayah ganda
Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan total eritrosit, hemoglobin,
hematokrit, serta indeks eritrosit ayam
broiler dengan perbedaan lama waktu
pemberian S. platensis sebagai prebiotik
dibandingkan dengan antibiotik disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan total eritrosit, kadar hemoglobin, persentase hematokrit dan nilai indeks

eritrosit ayam broiler

. Perlakuan
Variabel To T T3

Total Eritrosit 234+020° 233+019°  236+0,06% 1,08+ 031°
(juta/mm®)

Hemoglobin (g/dL)  9,98+0,78  10,12+076  10,184034  870+1,33
Hematokrit (%) 30,68+381 31,12+272 31,64+050 26,98 + 3,86
MCV (fl) 130,94+ 653 13380+1,33 13420+184 136,90 + 3,74
MCH (pg) 4262+142 4348+145  4304+043 4402+ 2,28
MCHC (g/dL) 3266+200 3250+104 3210+066  32.18+1,35

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya
perbedaan nyata (P<0,05). TO (Pakan Basal + 0,04% Zinc Bacitracin), T1
(Pakan Basal + 1% S. platensis selama 7 hari pemberian), T2 (Pakan Basal +
1% S. platensis selama 21 hari pemberian) dan T3 (Pakan Basal + 1% S.
platensis selama 35 hari pemberian).

Gambaran eritrosit

Berdasarkan analisis  statistika
tabel 2 menunjukkan adanya pengaruh
nyata (P<0,05) total eritrosit ayam broiler
pada pemberian S. platensis selama 35
hari. Rata-rata jumlah total eritrosit yang
dihasilkan pada penelitian ini berkisar
antara 1,98 — 2,36 10%/uL. Perlakuan T3
(pemberian S. platensis selama 35 hari)
memiliki rataan total eritrosit yang lebih
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rendah dari TO, T1 dan T2, akan tetapi
masih dalam batas kisaran normal
eritrosit pada ayam broiler. Jumlah total
eritrosit normal pada ayam broiler yaitu
berkisar 2,0 - 30 x 10%uL
(Mangkoewidjojo dan Smith, 1988;
Iriyanti  dan  Suhermiyati,  2015).
Rendahnya kadar eritrosit pada T3
dimungkinkan  karena  terganggunya
proses eritropoesis (pembentukan
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eritrosit) sehingga berpengaruh pada total
eritrosit dalam darah. Seperti yang telah
diketahui bahwa S.platensis mengandung
bahan beracun dosis kecil yaitu hepatoxin
berupa microcystin dan jika dikonsumsi
dalam konsentrasi berlebih maka akan
berbahaya bagi tubuh manusia maupun
hewan (Christawardana dan Hadiyanto,
2013). Microcystin - merupakan jenis
peptida  siklik  nonribosomal  yang
terkandung pada semua Cyanobacteria
yang dapat menyebabkan kerusakan pada
hati (Butler et al., 2009; Drobac et al.,
2013). Seperti yang telah diketahui bahwa
eritropoesis terjadi di dalam sumsum
tulang merah (Medula osseum), hati dan
limpa, sehingga kesehatan hati sangat
berpengaruh terhadap proses eritropoesis.

Hemaoglobin

Berdasarkan analisis statistika
menunjukkan tidak adanya pengaruh
nyata (P>0,05) pada setiap perlakuan
terhadap kadar hemoglobin ayam broiler.
Rataan kadar hemoglobin yang dihasilkan
pada penelitian ini bersikar antara 8,70 —
10,18 g/dL. Hasil tersebut sejalan dengan
studi yang dilakukan oleh Al-Saad et al.
(2014) yang  melaporkan  bahwa
penggunaan beberapa growth promoters
(antibiotik, probiotik, prebotik dan asam
organik) menghasikan jumlah
hemoglobin yang tidak berbeda antar
perlakuan. Nilai Hemoglobin hasil
penelitian ini masih dalam batas normal
kadar hemoglobin yaitu 7,0 — 13,0 g/dL
dan mengindikasikan bahwa ayam
tersebut dalam kondisi sehat dan oksigen
yang cukup (Jain, 1993; Iriyanti dan
Suhermiyati, 2015). Hemoglobin (Hb)
merupakan salah satu komponen dalam
sel darah merah yang mengandung
oksigen. Hemoglobin berperan dalam
pertukaran gas dan distribusi oksigen
dalam sel untuk proses metabolism.
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Kecukupan oksigen yang diangkut dalam
tubuh  dapat dilihat dari  jumlah
hemoglobin  dalam  darah.  Jumah
hemoglobin  sejalan dengan jumlah
eritrosit dan nutrisi yang diserap oleh
tubuh. Swenson (1984) melaporkan
bahwa kadar hemoglobin dalam darah
dapat turun akibat dari adanya gangguan
dalam proses eritropoesis (pembentukan
eritrosit).

Hematokrit

Berdasarkan analisis statistika
menunjukkan tidak adanya pengaruh
nyata (P>0,05) antar perlakuan terhadap
persentase hematokrit ayam broiler.
Rataan persentase hematokrit yang
dihasilkan dalam penelitian ini yaitu
berkisar antara 26,98 — 31,64%. Hasil
tersebut sejalan dengan studi yang
dilakukan oleh Alonge et al. (2017)
melaporkan bahwa penggunaan beberapa
growth promters (Oxytetracycline, GRO-
UP™/probiotik dan MOS
500ppm/prebotik) menghasikan jumlah
hematokrit yang tidak berbeda antar
perlakuan.  Nilai  hematokrit  hasil
penelitian ini masih dalam batas normal
hematokrit ayam broiler yaitu yaitu 22 -
35% (Shituu et al., 2016; Nurwahyuni
dkk., 2016). Nilai hematokrit juga
dipengaruhi oleh temperatur lingkungan.
Peningkatan kadar hematokrit akan
terjadi apabila adanya peningkatan
hemokonsentrasi akibat dari kadar sel
darah yang meningkat atau turunnya
kadar plasma darah (Sutedjo, 2007).
Dehidrasi, pendarahan atau edema akibat
pengeluaran cairan dari pembuluh darah

merupakan  indikasi  dari  adanya
peningkatan nilai  hematokrit.  Nilai
hematokrit berhubungan dengan
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viskositas (kekentalan) darah.
Peningkatan nilai hematokrit  dapat
menyebabkan naiknya viskositas

(kekentalan) darah  sehingga akan
menyebabkan perlambatan aliran darah
pada kapiler dan meningkatkan Kkerja
jantung (Chunningham, 2002). Pada
kondisi Anemia atau kekurangan sel
darah merah nilai hematokrit akan
rendah.  (Wientarsin  dkk., 2013).
Kerusakan eritrosit, turunnya produksi
eritrosit, serta tidak normalnya jumlah
dan ukuran eritrosit merupakan penyebab
terjadinya  anemia  (Coles,  1982;
Wardhana dkk.,2001).

Indeks eritrosit

Berdasarkan analisis statistika
menunjukkan tidak adanya pengaruh
nyata (P>0,05) antar perlakuan terhadap
nilai indeks eritrosit (MCV, MCH dan
MCHC) ayam broiler. Rataan nilai indeks
eritrosit yang dihasilkan dalam penelitian
ini yaitu MCV berkisar antara 130,94 —
136,90 fl, MCH 42,62 — 44,02 pg, serta
MCHC vyaitu 32,10 — 32,66 g/dL. Hasil
tersebut sejalan dengan studi yang
dilakukan oleh Alonge et al. (2017)
melaporkan bahwa penggunaan beberapa
growth  promoters  (Oxytetracycline,
GRO-UP™/probiotik dan MOS
500ppm/prebotik)  menghasikan  nilai
indeks eritrosit yang tidak berbeada antar
perlakuan. Nilai indeks eritrosit hasil
penelitian ini masih dalam batas normal
indeks eritrosit ayam broiler yaitu MCV
90 — 140 fl, MCH 33 — 47 pg dan MCHC
26 — 37 g/dL (Jain, 1993; Ulupi dan
Ihwantoro, 2014). Penentuan nilai indeks
eritrosit ini  penting dilakukan untuk
mengetahui  kondisi fisiologis ternak.
Ketidaknormalan nilai  MCV, MCH
MCHC menunjukkan indikasi adanya
anemia yang dapat dipicu oleh
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kekurangan zat besi, keracunan timbal,
kekurangan hormon eritropoietin,
kekurangan folat atau kekurangan vitamin
B-12 (Ulupi & lhwantoro, 2014). Nilai
MCV, MCH, dan MCHC dipengaruhi
oleh jumalh eritrsoit, kadar hemoglobin,
dan persentase hematokrit (Fitrohdin
dkk., 2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa, pemberian Spirulina
platensis selama 35 hari dalam ransum
dapat menurunkan total eritrosit ayam
broiler. Pemberian S. platensis sebagai
prebiotik yang diberikan selama 7 atau 21
hari pemeliharaan memberikan hasil yang
sama  dengan pemberian  AGPs
(Antibiotics Growth Promoters) dilihat
dari profil darah merah ayam broiler.

SARAN

S. platensis sebaiknya tidak
diberikan selama 35 hari pemeliharaan,
hal tersebut untuk mencegah terjadinya
penurunan  eritrosit dan  sekaligus
menurunkan biaya produksi.
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